
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep Kepemimpinan Gembala menurut injil Yohanes 10:1-18 terhadap

tanggungjawab Pendeta sebagai pemimpin dalam jemaat merupakan

salah satu konsep yang sangat menarik dan penting untuk terus

dipahami bahkan dikembangkan. Konsep kepemimpinan gembala

memuat mengenai bagaimana Yesus sebagai gembala yang baik mampu

memimpin, menuntun serta mengarahkan domba-dombanya ke suatu

tempat yang terbaik yaitu padang nimput yang hijau, dimana domba-

domba akan mendapatkan kelegaan dan damai sejahtera. Untuk itu,

alegori ini sangat dibutuhkan oleh para Pendeta saat sekarang ini dalam

jemaat sebagai konsep memimpin dan membangun jemaat untuk

semakin dekat, mengenal dan menemukan damai sejahtera.

2. Implikasi Konsep Kepemimpinan Gembala menurut injil Yohanes 10:1-18

terhadap tanggungjawab Pendeta sebagai pemimpin dalam jemaat di

Klasis Makale Tengah merupakan suatu bahasan yang penulis angkat

dalam penelitian ini. Implikasi yang dimaksud adalah bagaimana

"keterlibatan" pendeta-pendeta di klasis Makale Tengah terhadap konsep
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penelitian yang penulis teliti yaitu tentang "Kepemimpinan Gembala"

dalam Yohanes 10:1-18. Adapun hasil penelitian yang didapatkan yaitu

sudah sebagian besar pendeta-pendeta di Klasis Makale Tengah sudah

melibatkan dirinya sebagai Gembala yang baik di tengah-tengah jemaat.

Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi dan wawancara dengan

keenam informan di lokasi penelitian. Namun, tidak dapat dipungkiri

bahwa masih perlu untuk lebih mendalami dan terus memahami konsep

gembala secara keseluruhan. Karena dalam penelitian juga masih

ditemukan hal-hal yang masih tidak sesuai dengan harapan anggota

jemaat terhadap Pendeta sebagai gembala dalam jemaat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang penulis

ingin sampaikan, yaitu:

1. Melalui penelitian penulis menyarankan bagi para Pendeta sebagai

Pemimpin dan Pelayan di dalam Jemaat agar semakin memahami secara

benar dan mendalam arti dan makna kepemimpinan kegembalaan Yesus

dalam Yohanes 10:1-18.

2. Dalam hasil penelitian ini, penulis sangat menyadari masih banyak

keterbatasan dan kekurangan. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan

kritik dan saran yang membangun dari setiap pembaca.


